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Propaganda yang di
# dilakukan ; :
Belanda akan mendarat Jepang yaitu mengingatkan rakyat Aceh bahw,

menginginkan Aceh yaitu pasukan Tiongkok

ran

mulai berjalan.

semruhMenyadari kondisi semakin ¢
peralatan yang mereka miliki, termasuk radico

pengelolaan hodokg (jawatan penerangan Jepang) yang berada dibawal

s ' -satunya media mass i
publik saat itu adalah radio. Sedangkan mediaan);:;;i If:i:[tl;lf iiual:
, ai

terbatas, Hal ini disebabkan sulitnya
memadai, Sehingga,

ilr:f;igit Kbuta.rad}'a. -‘S&.‘seka]i kapan ity terbang rendah
ag :ﬂfan militer Indonesia yang baru terbzntie]?
. n itu, Teuku N ak Ari ) 4
diberinam : y rif mendirikan ka t :
Lembaga inE;Ia[i? Ia:npet::,-erangan Umum Negara Repurél?ll; }J:? SHiliah yang
yang bertugas untuk mendirikan radio dar; beka;):;;l'a I(NRI).
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eTjepit, Jepang membumihanguskap I'

yang berada di tangan masyarakat. Kerja keras seluruh tim dan pemuda saat

'.erikutnya, dilakukan prosesi pemasangan perangkat hingga radio bisa
mengudara. Siang dan malam, seluruh tim bekerja untuk memperbaiki radio

| rongsokan itu.

| kekuatan 25 watt. Menyadari urgensi menjaga keselamatan radio, maka tentara

| terbukti beberapa kali pesawat sekutu mencoba membombardir lokasi radio.

senuh resiko. Hal ini mengingat Jepang telah menyatakan dirinya sebagai wakil

niliter di Aceh. Meski begitu, tindakan tersebut terpaksa dilakukan, agar radio
bisa kembali difungsikan.

| dari sejumlah elit Indonesia berisi intruksi atau amanat untuk pemerintah, rakyat

e ot e e e b e dbactin ' e ol s ke e e

N itu terdiri dari T Ali Basyah Talsya, Oesman Raliby, Abdul Aziz, Razall |
inus, dan Tuwanku Mahmud ?,

Talsya mencatat peristiwa ini dalam buku Modal Revolust 45, Dalam
tatan itu disebutkan, mereka mencuri sebagian peralatan radio di bekas
idang Jepang °. Radio yang ditinggalkan Jepang itu dalam kondisi rusak
arah. Sehingga, seluruh perankat dan pemancarnya harus diperbaiki. Paska
pmerdekaan,sebagian perangkat radio itu telah dirampas oleh rakyat.
Dengan susah payah, tim pendirian radio mencuri sebagian besar
gralatan yang masih digunakan di lokasi gudang-gudang Jepang. Bahkan,
¢bagian tim juga menyelundup ke kamp pertahanan Jepang di Lhok Nga, dan
llang Bintang Aceh Besar. Mereka masuk ke kamp pertahanan Jepang dengan

tara Sekutu di Aceh. Sehingga, mereka kembali aktif menggunakan kekuatan

Sebagian tim lainnya, rajin masuk-keluar desa untuk mencari perangkat radio

1 serta dukungan masyarakat, akhirnya perangkat radio itu pun terkumpul.

Seluruh kerja keras itu terbalaskan pada 11 Mei 1946, akhirnya perangkat
radio itu bisa difungsikan. Saat itu juga diluncurkan Radio Kutaradja di indera

dengar masyarakat Banda Aceh dan sekitarnya.
Radio ini mengudara dipancarkan pada gelombang 78 meter dengan

Indonesia menempatkan pasukan di sekitar radio tersebut. Kekhawatiran itu
Namun, serangan itu bisa dipatahkan oleh pasukan Indonesia yang khusus

berjaga disekitar radio tersebut.
Maka, hari itu juga, Radio Kutaradja menjadi radio revolusi

kemerdekaan Indonesia. Umumnya, siaran yang disampaikan berisi pidato

dan militer Indonesia. Ada juga berita dalam dan luar negeri.

2 Sudirman, 2012, Peran Media Masa Pada Masa Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan RI di Aceh,

Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh, Hal 33
3 Seksi Penerangan/Dokumentasi Komite Musjawarah Angkatan 45 Daerah Istimewa Aceh.1960.

Modal Revolusi 45, Komite Musjawarah Angkatan 45 Daerah Istimewa Aceh. Banda Aceh. Hal 83
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Mendengar informasi itu, rakyat, dengan sigap mendatangi pos Tentara
ipublik Indonesia (TRI) di Banda Aceh. Salah satunya, Mukim Lhong, Aceh
war tak jauh dari Ulee Lhee. Mereka mengatasnamakan 75 rakyat meminta
hjata dan meminta dikirim ke medan perang melawan Belanda.

Komandan TRI Banda Aceh saat itu menyambut baik semangat
prjuangan Mukim Lhong dan rakyatnya. Kemukiman ini dikenal paling gigih
jAn paling berani era penjajahan Belanda. Bahkan, di tahun 1926, kemukiman
il pernah melawan Belanda dengan menggunakan rencong, parang dan pedang.
: Mereka diminta untuk berlatih sebelum bertempur melawan tentara
¢kutu. Latihan fisik, bela diri dan latihan lainnya diperlukan untuk sigap dan
lap melawan musuh. Setelah itu, mereka kembali ke kampungnya dan
enyiapkan diri untuk perang di medan tempur.
: Kabar dari arena perang juga disiarkan saat pasukan TRI dan rakyat
Bumatera Timur melawan Belanda yang berusaha mengambil alih provinsi itu.
Slaran ini membakar semangat juang pasukan di Sumatera Timur untuk
bertempur hingga titik darah terakhir.
Siaran RRI Atjeh tidak selalu berisi kabar dari arena pertempuran.
‘Misalnya, pada 14 April 1947, RRI Atjeh menyiarkan pelantikan Mr SM Amin
sebagai Gubernur Muda Sumatera Utara yang sebelumnya menjabat sebagai
Kepala Kehakiman Daerah Aceh merangkap Wakil Ketua Dewan Perwakilan
Keresidenan Aceh *
Prosesi pelantikan dihadiri oleh Residen Aceh saat itu, TT Muhd
| Daudsjah, Residen Tapanuli Dr FL Tobing, dan sejumlah pejabat sipil dan militer
| di Pulau Sumatera.
Siaran ringan dan seremonial pun kerap disampaikan RRI Atjeh.
| Tujuannya untuk menyampaikan masyarakat perkembangan pemerintahan saat
| itu, Terkadang, RRI Atjeh juga menyampaikan siaran berita dari daerah lainnya

| di nusantara serta luar negeri.

C. Program Khusus Tentara Divisi X
| Menyikapi agresi militer I, Belanda, seluruh daerah di Indonesia
diminta bersiap melawan musuh negara yaitu Belanda. Pernyataan itu
disampaikan oleh Presiden Sukarno lewat RRI Yogyakarta pada 21 Juli 1947,
‘| yang menyatakan perang mulia melawan Belanda. Persetujuan gencatan senjata
antara Republik Indonesia dan Belanda pada 15 Februari 1947 telah dilanggar.

4TA Talsya, 1990. Modal Pejuangan Kemerdekaan. Lembaga Sejarah Aceh. Banda Aceh Hal 63
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T g e ROET e R AL TNCTIRaLnIT luka-lu.ka, SEOTH--
tewan sesaat setelah tiba di Rumah Sakit Banda Aceh,

Merespon aksi militer Belanda secar besar-besa ran ke seluruh nusantary
Presiden Sukarno melalui RRI Yogyakarta 24 Juli 1947 mengintruksikan untuk

seluruh rakyat harus berjuang melawan Belanda. Berikut bunyi pidato Bung
Karno ;

Selama beberapa lama dalam bulan suci ini, musuh kita bangsy
Penjajah Belanda, bangsa reaksioner Belanda, beberapa kota telal
didudukinya. Mereka menggunakan tentaranya untuk memperkosa kila,
Mereka dengan kekerasan hendak menaklukan kita. Tapi, semboyan
kita tetap kita cinta damai, tapi lebih cinta kemerdekaan. Kalau
kemerdekaan kita diperkosa, kita akan mempertahankannya. Sekarang
kemerdekaan kita diperkosa, kita bela mati-matian. '

Katanya untuk kemerdekaan bagi kita.

kemerdekaan. Tetapi kita berkata, tidak ada keamanan zonder
kemerdekaan.

Kemerdekaan tidak dilahirkan oleh keamanan.

Tapi keamanan
dilahirkan oleh kemerdekaan.

Matahari terbit bukan karena ayam jantan berkokok, Tapi, ayam
jantan berkokok karena matahari terbit.

4 Dengan ‘peperangan ini kaum reaksioner Belanda benar-

benar
melukai hati rakyat

Indonesia. Mereka boleh berkata, bahwa
penyerangannya ini politionil. Tapi, ini adalah suatu perang kolonial.

Dan oleh karena kita cinta kemerdekaan, maka kita melawan, melawan
mati-matian.

Di pihak kita,peperangan yang kita lakukan ialah peperangan
kemerdekaan. Dengan menyerang kemerdekaan, dengan menyerah

buah hati kita ini, Belanda mengetahui bahwa kita lebi
dari yang sudah-sudah.

h-lebih lagi kuat

Mereka boleh berkata, bahwa mereka hendak memberikan
keamanan bagi kita. Tapi, kita bertanya bagi mereka, sudah pernahkah

Musuh berkata, bahwa perang mereka untuk keamanan. |

Mereka berkata keamanan akan membawa keselamatan dan |

| Aceh, TT Mohd Daudsjah menyampaikan instruksi pada masyarakat untuk

tuan-tuan memberikan hati pada kita?

™ Jurnal SUWA Universitas Malikussaleh, Vol. X1V, No. 1, April 2015

'r:tlimlé;;;'.wH-alti kita yang menganggap bahwa perdamalan adalah
kBmardIenkgaa:tgt‘l kata almarhum Abraham Lincofn., kalau pe‘rbuga:(ta: lt:
keadilan, maka tidak adalah keadilan di dunia. mf, Maka, klta‘d i Zﬂ:n,
jikalau penjajahan bukan keadilan, maka di dljlma tidak ada ketidaka . m;
Sekarang ini, seluruh rakyat Indonesia, angkata.n muda, praj: e
prajurit di medan perang, dan rakyat yang berada di belabk::gkigilah
perjuangan, hai kaum buruh, hai alim ulama, s.emua, i, gmmar;
bangkitlah, berjuanglah sehebat-hebatn.ya. .Jadlk'an s: hp s
pertahanan, jadikanlah setiap hutan, sungal, parit-parit, ?e ahan da.l
Rebutlah tiap-tiap yang ada ditangan musuh. Hai k.aum pen:;t
Indonesia, peloporilah perjuangan ini. Tanah air memanggil f{arndl.‘;. l:;:a
cita suci memanggil kamu. Kita telah menunjukkan keberanian di m i
dunia, dengan menegakkan kemerdekaan kita pada tanggal 17 P;gL:(s an
1945, Mari kita tunjukkan pula keberanian kita Tnembela kemerde Zn
itu mati-matian. Korbankan pada jiwamu rasa cinta kemerdekaan yang
Sematni:i;n::‘gentar. Jangan gusar. Begaimana Pun juga ja!ng:t:
gentar. Ingatlah bahwa tiap-tiap perjuangan besar, tidak selesai s
detik, tapi laksana gelombang yang ada surut pasangng.fa. gyl
Percayalah kitai akan menang, sebab kita mem
kemerdekaan, membela kebenaran dan keamanan. ueioh
Simpanlah ini sedalam-dalamnya dalam kaib.u yang suci. nagitu
yang tidak percaya, tidak bisa berdiri, kata pUJar?gga. Kare
percayalah. Berjuanglah dan besatulah. Jangan lalai.
Sekali merdeka. Tetap merdeka.

Menyikapi pidato Bung Karno yang berapi-api itu, 26 Juli 1947, Residen

SR : : L
melawan Belanda melalui RRI Atjeh. Pada hari itujuga diberlakukanjam malam
seak pukul 23.00-04.30 WIB.
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A = PEEEAUEIIML gClombang o4 meter, ,
_ usus ini baru kali pertama disiarkan secara langsung olely
RRI Banda Aceh, Jika sebelumnya, RRI Banda Aceh hanya menyiarkan kabag
revolusi, namun kali ini diberi program khusus dimana seluruh siaran
disampaikan oleh Divisi X, TRI Aceh :

Siaran ini langsung dipandu oleh penerangan TRI berisi bagaimang

posisi musuh dan keberhasilan tentara Indonesia mengalahkan Belanda, |
Tujuannya untuk memberikan Sémangat moral bagi pejuang republik yang mulal |
membuat pertahanan di gunung, pantai, laut dan udara. Selain itu, tujuannyg |

untuk membangkitkan semangat perlawanan rakyat terhadap Belanda.

D. RRI Banda Aceh; Corong Diplomatik

Ketika Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda, Pemerintah Indonesia |
membentuk Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI) di Bukit Tinggi, |

Sumatera. Kondisi itu membuat radio milik republik hanya tersisa yaitu RR]
Banda Aceh.

Kondisi terdesak membuat sejumlah pejabat Indonesia berdatangan
ke Aceh. Hal ini disebabkan, Aceh sebagai salah satu daerah yang belum
berhasil ditaklukan oleh Belanda. Mereka yang berkantor di Banda Aceh yaitu
Panglima Sumatera Kolone] Hidayat, Komando Staf Angkatan Laut
Martadinata, Komando Staf Angkatan Udara Sujoso Karsono. Ketiga pejabat
ini menggunakan siaran RRI Banda Aceh untuk mengintruksikan masing-masing
jajarannya melawan musuh.

Sudarsono di luar negeri. Siaran radio ini bisa didengar hingga India.
Perwakilan Indonesia di India menyatakan bisa mendengarkan siaran RRI Banda
Aceh. Mereka meminta frekwensi itu digunakan seterusnya untuk hubungan
diplomatik dan instruksi penting bagi perunding Indonesia, Bahkan, surat
kabar di India dan Malaya (Malaysia) juga memuat berita yang disadur dari
siaran RRI Banda Aceh.

Berulangkali radio ini menyiarkan bagaimana kegigihan rakyat
Indonesia bertekad mempertahankan kemerdekaannya. Bahkan, ketika
propaganda Belanda menyatakan ingin memerdekakan Indonesia namun
melakukan agresi hanya untuk menjaga kestabilan politik dan keamanan,
Propaganda itu langsung dibantah lewat corong diplomatik RRI Banda Aceh.

Fungsi RRI Banda Aceh semakin penting untuk terus mempertahankan
cksistensi Indonesia di mata dunia.

= Jumal SUWA Universitas Malikussaleh, Vol. XIV, No. 1, April 2016
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